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ABSTRAK 

Rizky Octafianto, Wiwin. 2019. Hubungan Dukungan Keluarga Dengan 

Kecemasan Menghadapi Masa Pensiun Pada Karyawan PT. Wijaya Karya Beton 

Tbk. PBB Majalengka. Skripsi. Jurusan Psikologi, Fakultas Ilmu Pendidikan, 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I Amri Hana Muhammad, S.Psi.,M.A. 

 

Kata Kunci: dukungan keluarga, kecemasan menghadapi masa pensiun  

 

Pensiun merupakan suatu kondisi yang pasti akan dialami oleh setiap 

karyawan, pensiun merupakan masa dimana setiap pegawai akan kehilangan 

jabatan, fasilitas, rutinitas. Kecemasan menghadapi masa pensiun mudah muncul 

bagi pegawai yang menganggap pensiun itu sebagai hal yang negatif yang 

ditunjukkan dengan semangat kerja menurun, rasa tegang menghadapi masa 

pensiun membuat pegawai menjadi tidak bisa rileks dan fokus dalam 

menyelesaikan pekerjaan. Dukungan keluarga penting diberikan kepada karyawan 

yang memasuki masa pensiun, karena keluarga merupakan elemen yang memiliki 

kedekatan emosional paling dekat dengan pekerja, keluarga akan memberikan 

dorongan berupa perhatian, penghargaan, kepedulian, kehangatan. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. Populasi 

penelitian ini adalah karyawan PT. Wijaya Karya Beton Tbk. PBB Majalengka. 

Sampel dalam penelitian ini 50 karyawan dengan menggunakan teknik sampling 

purposive sampling sesuai dengan kategori usia yaitu ≥40 tahun dan sudah 

berkeluarga. Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala kecemasan 

menghadapi masa pensiun yang berisi 40 item dengan validitas >0.25 dengan 20 

item yang dinyatakan valid, dan koefisien reliabilitas α = 0,757. Kemudian skala 

dukungan keluarga yang berisi 33 item dengan validitas >0.3 dengan 20 item 

dinyatakan valid, dan koefisien reliabilitas α = 0,859. 

Hasil penghitungan dibantu dengan software pengolah data, diperoleh 

dukungan keluarga pada karyawan PT. Wijaya Karya Beton Tbk. PBB Majalengka 

berada di kategori tinggi. dan kecemasan menghadapi masa pensiun karyawan PT. 

Wijaya Karya Beton Tbk. PBB Majalengka berada pada kategori sedang. Uji 

hipotesis dilakukan dengan formula korelasi Spearman menghasilkan nilai rho 

sebesar -0,331 dengan nilai signifikansi 0,019. Dengan demikian, hipotesis yang 

berbunyi “ada hubungan negatif dukungan keluarga dengan kecemasan 

menghadapi masa pensiun karyawan PT. Wijaya Karya Beton Tbk. PBB 

Majalengka” diterima. Semakin tinggi dukungan keluarga maka semakin rendah 

kecemasan menghadapi masa pensiun. Sebaliknya, semakin rendah dukungan 

keluarga karyawan, maka kecemasan menghadapi masa pensiun akan semakin 

tinggi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Selain sebagai sumber penghasilan, bekerja juga merupakan simbol identitas 

diri. Individu yang memiliki identitas akan lebih mudah diakui oleh orang lain dan 

masyarakat sebagai suatu pribadi yang memiliki arti dan peran yang jelas dalam 

masyarakat. Bekerja dalam suatu perusahaan merupakan salah satu aktivitas yang 

menghabiskan waktu paling banyak dalam kehidupan manusia. Menurut UU No. 

13 Thn 2003 pasal 77-85 tercantum bahwa di beberapa perusahaan, jam kerja, 

waktu istirahat dan lembur dicantumkan dalam Perjanjian Kerja Bersama (PKB). 

Di Indonesia pada umumnya pekerja memiliki waktu bekerja 6 sampai 8 jam 

dalam 1 hari kerja. Perputaran waktu yang selalu berjalan mengakibatkan 

seseorang yang bekerja tidak menyadari sudah semakin bertambah usia, dan 

semakin lama mengabdikan dirinya pada pekerjaan yang ditekuni. Bagi pekerja 

melakukan suatu pekerjaan tertentu demi mendapatkan upah dari jerih payah dan 

waktu yang diberikan untuk peningkatan perusahaan yang ditempati merupakan 

suatu kewajiban mendasar demi mencapai tujuan perusahaan.  

 Menurut UU No. 13 thn 2003 pasal 1 ayat 2 bahwa tenaga kerja adalah 

setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang atau 

jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Melalui 

penjelasan tersebut tenaga kerja sangat dilindungi oleh perusahaan dengan 

beberapa fasilitas-fasilitas, karena perusahaan tidak akan bergerak lebih tanpa 

adanya tenaga kerja.  
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 Kemunculan rasa lelah, stress, dan jenuh tentunya dialami oleh pekerja, 

menjadi penanda bahwa pekerja membutuhkan waktu untuk beristirahat, berlibur 

guna memulihkan kondisi tubuh dan pikiran. Seiring berjalannya waktu dan 

bertambahnya usia, tanpa disadari akan tiba saatnya bagi para pekerja untuk 

menyelesaikan masa pengabdian dalam suatu perusahaan karena batasan usia 

yang disebut “pensiun”.  

Batas usia pensiun tidak dijelaskan secara rinci dalam Undang-Undang, 

namun dalam pasal 167 ayat 1 UU Ketenagakerjaan disebutkan bahwa salah satu 

alasan pemutusan hubungan kerja (PHK) adalah karena pekerja telah memasuki 

usia pensiun. Ketentuan mengenai batas usia pensiun ditentukan pada perjanjian 

kerja (PK), Peraturan Perusahaan (PP), atau Perjanjian Kerja Bersama (PKB) di 

setiap perusahaan.  

Schwartz (1999: 269)  menyatakan bahwa pensiun merupakan pola hidup 

atau masa transisi ke pola hidup baru. Pensiun selalu menyangkut perubahan 

peran, perubahan pola hidup setiap individu. Masa pensiun dapat menimbulkan 

masalah psikologis bagi pekerja yang belum siap dalam menghadapi pensiun. 

Idealnya memasuki masa pensiun seorang karyawan seharusnya merasa 

senang karena telah mencapai puncak karirnya. Individu dapat menikmati masa 

hidupnya dengan lebih santai, rileks, tenang, dan bahagia karena tidak lagi 

terbebani dengan berbagai tugas dan tanggung jawab dari instansi atau organisasi 

tempatnya bekerja. Saat masa pensiun tiba maka akan lebih banyak waktu dan 

kesempatan bersama-sama dengan keluarga, dapat meningkatkan kualitas 

kesehatan karena berkurangnya tekanan beban kerja yang harus dihadapi dan 
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akhirnya dapat memaknai kehidupannya dengan penuh keoptimisan (Fardila, 

Rahmi, & Putra:2014).   

 Sutanto dan Cokro (2008:14) mengemukakan beberapa aspek kesiapan 

pribadi individu yang merupakan kebutuhan utama untuk mempersiapkan masa 

pensiun, yaitu: (a) kesiapan materi financial, kesiapan ini berupa ketersediaan 

sejumlah bekal pendukung berupa tabungan, asuransi, simpanan asset, dan 

kegiatan usaha; (b) kesiapan fisik, semakin bertambahnya usia, kemampuan fisik 

pun akan semakin berkurang, oleh sebab itu perlunya menjaga kesehatan fisik 

dengan menjalankan pola hidup yang benar, dan (c) kesiapan mental dan emosi, 

yakni kekuatan dan kemampuan beradaptasi dengan perubahan yang akan terjadi, 

seperti perubahan status, kehilangan pekerjaan, pengurangan pendapatan, dan 

kehilangan kemampuan. Pekerja yang memenuhi aspek tersebut mampu 

mengurangi munculnya kecemasan pada karyawan. Bagi sebagian orang masa 

pensiun menjadi dambaan untuk menikmati hari tua agar bisa memanfaatkan 

waktu senggang dengan lebih santai, walaupun beberapa orang masih memiliki 

kesibukan lain diluar pekerjaannya.   

Pensiun tidak datang secara tiba-tiba, melainkan secara bertahap. Tahap 

yang akan dilalui adalah tahap pra-pensiun atau masa persiapan pensiun dan 

dilanjuti masa pensiun dan masa pasca pensiun (Hakim, 2007) di beberapa 

perusahaan ataupun instansi pemerintah memanfaatkan masa ini dengan 

serangkaian kegiatan atau yang biasa dikenal dengan program masa persiapan 

pensiun (MPP).  Dengan adanya sistem MPP pekerja akan memiliki rencana-
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rencana untuk masa depan setelah pensiun, dengan adanya rencana tersebut 

pekerja akan merasa tenang bila waktu untuk pensiun tiba. 

Program MPP yang dijalankan oleh PT. Wijaya Karya Beton Tbk. PBB 

Majalengka diterapkan pada karyawan tujuh tahun sebelum usia pensiun yang 

diatur sesuai dengan PKB (perjanjian kerja bersama). Program MPP digologkan 

menjadi 4 golongan, golongan 1 yaitu masa kerja kurang dari 20 tahun akan 

dilakukan program MPP selama tiga bulan, golongan 2 dengan masa kerja 20 

tahun sampai 25 tahun akan mengikuti program MPP selama enam bulan, 

golongan 3 lebih dari 25 tahun sampai 30 tahun masa kerja akan diberi program 

MPP selama sembilan bulan, dan terakhir golongan 4 yaitu pekerja yang masa 

kerja lebih dari 30 tahun akan mengikuti program MPP selama 12 bulan. Selama 

karyawan menjalankan program MPP karyawan akan secara penuh mendapatkan 

hak-haknya.  

Akan tetapi pada kenyataan di lapangan ada beberapa pekerja yang belum 

siap memasuki masa pensiun. Pensiun seringkali dianggap sebagai kenyataan 

yang tidak menyenangkan sehingga menjelang masanya tiba sebagian orang mulai 

timbul rasa cemas karena tidak tahu kehidupan macam apa yang akan dihadapi 

kelak (Lesmana, 2014).  Kondisi ini tentu saja akan menurunkan produktivitas 

kerja karyawan. 

Pensiun kerap kali dianggap sebagai kenyataan yang tidak menyenangkan, 

terlebih lagi pada karyawan yang terbiasa untuk bekerja, dikarenakan perubahan 

drastis yang akan dihadapinya nanti seperti perubahan pendapatan ekonomi, 

aktivitas sehari-hari, dan lingkungan pergaulan yang pasti akan berubah. Jika 
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karyawan biasanya mengawali hari dengan bekerja namun setelah pensiun 

karyawan akan mengawali hari dengan aktifitas baru, aktifitas yang tidak biasa 

dilakukan, bahkan akan cenderung tidak mengetahui aktifitas apa yang akan 

dilaukan. Selain aktifitas yang belum pasti penghasilan pun akan mengalami 

perubahan, biasanya mendapatkan gaji yang mencukupi, setelah pensiun hanya 

mendapat jaminan pensiun yang cenderung kurang dari gaji yang biasanya 

diterima. Karena perubahan-perubahan yang akan teradi maka kecemasan 

perlahan-lahan akan timbul pada diri pekerja, dan harus sudah mempersiapkan 

rencana untuk menghindari kecemasan yang berlebihan. 

Hal ini berarti bahwa pensiunan akan menderita secara psikologis dan 

tidak lagi mampu melihat dirinya sebagai individu yang produktif dalam 

berkontribusi dengan masyarakat (Atchley, 1997). Sehingga hal tersebut dapat 

menyebabkan karyawan menjadi cemas karena memikirkan kehidupanya 

kedepan. Permasalahan ini biasanya akan terjadi pada karyawan yang tidak 

mempersiapkan dirinya untuk pensiun atau tidak memiliki bekal untuk memasuki 

masa pensiun (Safitri, 2013) 

Konsekuensi dengan beberapa tantangan yang terkait dengan adanya masa 

pensiun yaitu munculnya perasaan khawatir yang hampir dirasakan oleh setiap 

pekerja (Shin & Johnson, 1978). Beberapa pekerja merasa cemas apakah 

penghasilan setelah pensiun dan tabungan selama bekerja akan memadai dan 

mendukung pensiunan dalam menafkahi keluarganya (Adewuyi,2008). 

Kecemasan semacam itu merupakan konsekuensi dari pekerja yang memasuki 

masa pensiun, beberapa pekerja lain mengalami kesulitan dalam memutuskan apa 
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yang akan dilakukan setelah pensiun, saat kehilangan penghasilan, status 

pekerjaan, dan kehidupan kerja yang teratur (Arogundade, 2016).  

Kecemasan menghadapi pensiun biasanya berhubungan dengan masalah 

kesehatan, ekonomi, status sosial dan aktivitas yang akan dilakukan di masa yang 

akan datang. Ada pegawai yang bisa menerima masa pensiun itu dengan lapang 

dada, bahkan mereka merasa bahagia karena bisa beristirahat dari pekerjaan yang 

selama ini selalu dikerjakan setiap hari. Ada juga pegawai yang tidak bisa 

menerima masa pensiunnya, sehingga pekerja akan mengalami kecemasan di 

dalam dirinya (Yuliarti & Mulyana, 2014). 

Menurut Kartono (1981:116) kecemasan adalah semacam kekhawatiran 

atau kegelisahan dan rasa takut terhadap sesuatu yang belum jelas, yang 

mempunyai ciri memberikan dampak pada diri individu. Kecemasan yang dialami 

individu dapat mempengaruhi kehidupan individu yang bersangkutan, kecemasan 

ini tidak selalu berdasarkan kenyataan tetapi juga berdasarkan imajinasi individu. 

Sumber kecemasan pekerja yang memasuki masa pensiun berbeda-beda, 

dapat karena cemas kehilangan jabatan dan fasilitas yang didapat sebelumnya, 

dapat karena bayangan tidak akan dihargai setelah memasuki masa pensiun, 

kemungkinan karena masih memiliki anak yang masih bersekolah. Dengan 

adanya kecemasan ini pekerja membutuhkan dukungan dari pihak lain agar 

mampu meminimalkan kecemasan yang kemungkinan muncul pada diri pekerja.  

Kecemasan bersifat subyektif, artinya setiap orang memiliki tingkat 

kecemasan yang berbeda-beda. Namun kecemasan memberikan pengaruh pada 

pola pikir seseorang. Pola pikir yang negatif pada masa pensiun ini, menjadikan 
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individu bersikap pesimis menjalaninya. Ketakutan-ketakutan awal pada individu 

yang akan menghadapi pensiun ini, menjadikannya sakit secara pikiran, seolah-

olah pensiun itu akan selalu berakhir buruk. Selanjutnya, individu yang akan 

menghadapi masa pensiun seharusnya akan menemukan hal-hal baru yang belum 

pernah dilakukan individu saat masih bekerja, namun banyak diantara pekerja 

lainnya yang mengalami kegagalan dalam beradaptasi ketika sudah memasuki 

masa pensiun, salah satunya merasa gelisah tentang apa yang harus dilakukan 

setelah pensiun (Humaira & Rachmatan, 2017). 

 Studi pendahuluan yang di lakukan terhadap 30 karyawan PT. Wijaya 

Karya Beton Majalengka hasilnya sebagai berikut : 

Tabel 1.1 Tabel Studi Pendahuluan 

 

NO PERNYATAAN YA TIDAK 

1 
Bila memikirkan penghasilan setelah pensiun 

membuat kepala saya pusing  

60% (18) 40% 

(12) 

2 
Akhir-akhir ini saya merasa gelisah jika 

memikirkan tentang pensiun 

56,7% 

(17) 

43,3% 

(13) 

3 
Saya mengalami kesulitan tidur saat 

memikirkan masa depan setelah pensiun 

53,3%  

(16) 

46,7% 

(14) 

4 
Mengalami peningkatan beban pikiran saat 

menghadapi masa pensiun 

63,3% 

(19) 

36,7% 

(11) 

5 
Pensiun merupakan hal yang membuat saya 

menjadi cemas menghadapinya 

63,3%(19) 36,7% 

(11) 

6 
Saya khawatir tidak bisa menafkahi keluarga 

setelah pensiun 

56,7% 

(17) 

43,3% 

(13) 

7 

Akhir-akhir ini saya merasa gelisah karena saat 

pensiun saya kehilangan jabatan yang saya 

banggakan 

60%    

(18)  

40% 

(12) 

8 
Saya merasa pusing jika ditanyai oleh keluarga 

tentang rencana saat pensiun tiba 

73,3% 

(22) 

26,7% 

(8) 

9 
Badan saya merasa lemas jika mengingat 

kesulitan yang akan dihadapi saat pensiun tiba 

63,3% 

(19) 

36,7% 

(11) 

10 
Produktivitas kerja menurun karena cemas 

memikirkan rencana setelah pensiun 

36,7% 

(11) 

63,3% 

(19) 
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Lanjutan Tabel 1.1 

NO PERTANYAAN YA TIDAK 

11 
Saya merasa gugup ketika mengetahui bahwa 

waktunya pensiun sudah dekat 

30%       

(9) 

70% 

(21)  

12 

Saya merasa takut tidak bisa memenuhi 

kebutuhan keluarga hanya dengan tunjangan 

pensiun 

53,3% 

(16) 

46,7% 

(14) 

13 

Saya merasa tidak tenang jika ditanyai 

mengenai pensiun saat sedang berkumpul 

dengan keluarga  

63,3% 

(19) 

36,7% 

(11) 

 

Usia pensiun yang diatur dalam PKB PT. Wijaya Karya Beton tbk 

Majalengka pasal 92 ialah pensiun wajib karyawan pada usia 60 tahun. 

Berdasarkan data hasil angket studi pendahuluan pada 33 karyawan diperoleh 

hasil 84,6% diantaranya terindikasi merasakan kecemasan menjelang masa 

pensiun. Hal ini dibuktikan dengan 11 peryataan didominasi karyawan menjawab 

“Ya” pada setiap pernyataan yang mengarah pada kecemasan menjelang masa 

pensiun dan dua pernyataan karyawan lebih mendominasi menjawab “Tidak”. 

Mengacu pada hasil studi pendahuluan diatas sudah terdapatr indikasi kecemasan 

pada karyawan PT. Wijaya Karya Beton menghadapi masa pensiun. 

Wawancara yang dilakukan pada karyawan BD berusia 48 tahun 

menyatakan bahwa : 

“Kalo di usia tua gini mas udah masanya menikmati hasil dari 

pekerjaan, saya udah sekitar 30 tahun bekerja, ya walaupun saya 

disini baru sekitar 4 tahun karena saya dipindah tugaskan di kota-

kota lain mas..... Cemas pasti saya merasa cemas, apalagi anak 

pertama saya masih kuliah, anak kedua saya masih SMA, dan anak 

ketiga saya baru mau masuk SMA, kalau dipikikan sekarang 

bagaimana kelanjutan setelah pensiun saya ruwet (pusing) mikirnya, 

ditambah saya tidak punya penghasilan lain di luar kerja jadi..... 

hmmm saya bertarung dengan waktu saja mas dan menjalani 

semuanya dengan ikhlas”   
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Berdasarkan hasil wawancara dengan seorang pekerja yang akan memasuki 

masa pensiun berusia 48 tahun, subjek merasa pusing jika harus memikirkan apa 

yang akan terjadi bila waktunya pensiun tiba, dan hanya menunggu waktu untuk 

pensiun datang dan menjalankan kehidupannya saat ini dengan penuh rasa 

tanggung jawab sebagai karyawan PT. Wijaya Karya Beton. Kewajiban BD 

sebagai tulang punggung keluarga dan juga harus menafkahi ketiga anaknya yang 

masih menempuh pendidikan menjadi salah satu penyebab BD tidak ingin 

memikirkan apa yang dilakukan setelah pensiun karena menurut BD hal ini dapat 

memicu munculnya rasa cemas. Diketahui bahwa individu tersebut mengalami 

gejala-gejala kecemasan. Hal itu ditunjukkan dengan mulai adanya perasaan 

kehilangan pekerjaan sehingga membuat pekerja tersebut bingung, dan khawatir 

karena ketika memasuki masa pensiun penghasilannya akan berkurang sedangkan 

pekerja tersebut masih harus membiayai kuliah anaknya dan kebutuhan hidup 

yang semakin berat. Pekerja tersebut juga merasa gelisah karena masih belum 

memikirkan rencana tentang kegiatan apa yang bisa dilakukan setelah memasuki 

masa pensiun nanti. 

Menurut hasil penelitian Widiastuti (2008) menunjukkan bahwa pada 

umumnya seseorang mengalami kecemasan adalah karena ketidakpastian 

karyawan dalam menghadapi pensiun yang disebabkan masih banyaknya 

tanggungan yang harus diselesaikan. Pada kenyataannya banyak karyawan yang 

mengalami ketakutan akan pensiun. Perasaan inilah yang akhirnya menimbulkan 

kecemasan pada seseorang yang akan mengalami pensiun. Suardiman (2011) 



10 
 

mengatakan bahwa kehadiran masa pensiun sering dipandang sebagai masalah, 

bahkan musibah.  

Hasil penelitian oleh Pradono dan Purnamasari (2010) menyimpulkan 

bahwa bagi individu yang memiliki penyesuaian diri yang baik terhadap 

datangnya masa pensiun, dipastikan tidak akan mengalami kecemasan. Hal ini 

disebabkan karena individu tersebut mampu mengontrol emosi secara baik, 

bersikap realistik dan obyektif. Penyesuaian diri yang baik pada individu akan 

mampu mempersepsi secara positif adanya perhatian dari lingkungannya sehingga 

individu tersebut terhindar dari mekanisme psikologis dan timbul perasaan masih 

berguna, diperhatikan dan dihargai, dengan demikian kecemasan yang muncul 

pada saat individu menghadapi masa pensiun akan rendah. 

Ketika individu mengalami masalah yang tidak dapat dipecahkan secara 

mudah dan cepat maka individu tersebut membutuhkan saran, petunjuk, nasehat 

dan mencari informasi tentang alternatif penyelesaian masalah. Individu yang 

memiliki penyesuaian  diri yang baik terhadap masa pensiun maka akan mampu 

mempersepsi secara positif masalah-masalah yang dihadapinya dan memunculkan 

insight dari saran-saran yang diterima, terutama peran dari keluarga yang sangat 

penting untuk memberi saran dalam memecahkan masalah.  

Menurut Monks (Hurlock, 2011:362) pensiun mengakibatkan hilangnya 

status, prestise, tidak mempunyai peran dalam situasi yang cocok atau pensiun 

didefinisikan secara jelas sebagai hilangnya posisi sosial dan peranan yang 

diharapkan. Seorang pekerja yang sudah pensiun tidak dapat menampilkan 

perannya dalam jabatan yang pekerja pegang sebelumnya, pengakuannya 
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terdahulu terhadap prestise, kemampuan dan posisi sosialnya yang tidak penting 

lagi, dengan demikian pekerja yang sudah pensiun akan merasakan penurunan 

identitas yang disandangnya saat masih bekerja.  

 Kondisi fisik dari pekerja yang sudah menghadapi masa pensiun akan 

mengalami penurunan kinerja, menurut Santrock (2002:57) dari masa dewasa 

awal sampai usia paruh baya, perubahan pada indra dan motorik adalah perubahan 

kecil, gradual, dan hampir tidak terasa, sampai pada suatu hari seorang pria 

berusia 45 tahun menyadari bahwa dia tidak dapat membaca tanpa bantuan 

kacamata, atau wanita berusia 60 tahun yang harus mengakui bahwa langkahnya 

tidak secepat dahulu lagi. Seorang pekerja yang sudah pensiun kecuali pekerja 

yang pensiun dini akan berusia sekisar 48 tahun sampai 60 tahun, pada rentang 

usia tersebut kondisi psikomotor pekerja akan menurun dan memicu timbulnya 

kecemasan bahwa dirinya hanya sebagai beban bagi keluarga karena tidak bisa 

beraktivitas secara aktif seperti dahulu lagi.  

 Seorang pekerja ketika sedang menghadapi masa pensiun terdapat 

beberapa permasalahan yang timbul namun pekerja harus bisa menerima segala 

kenyataan yang terjadi pada dirinya. Tanpa adanya dukungan sosial berbagai 

masalah-masalah kesehatan bisa muncul sekaligus. Oleh karena itu karyawan 

yang menghadapi masa pensiun perlu adanya dukungan dari berbagai pihak, 

mulai dari instansi pemerintah, hingga tingkatan keluarga untuk ikut peduli 

terhadap kehidupan pensiunan baik itu melalui fasilitas jaminan pensiun yang 

menunjang, atau meningkatkan peran pensiunan dalam organisasi baik di 

lingkungan sosial ataupun keluarga agar memiliki beberapa aktivitas yang 
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menghasilkan hal positif. Seseorang yang akan menghadapi masa pensiun 

membutuhkan dukungan keluarga untuk membantu mengurangi kecemasan dalam 

dirinya, dukungan yang positif berhubungan dengan kurangnya kecemasan 

(Garmenzy & Rutter, 1983). 

Santrock (2002:265), mengemukakan bahwa dukungan sosial membantu 

individu dalam mengatasi stress yang dialami. Dukungan sosial tidak hanya 

didapatkan pensiunan dari keluarga, tetapi juga dari rekan kerja sesama pensiunan 

yang juga merupakan orang terdekat pensiunan setelah keluarga seperti 

memberikan perhatian, dan rekreasi bersama. Namun hal ini juga sulit dicapai 

karena teman-teman sesama pensiunan sama-sama membutuhkan perhatian dan 

dukungan sosial yang lebih, sehingga untuk memberikan dukungan terhadap 

sesama pensiunan terasa sangat sulit, dukungan keluarga akan lebih dibutuhkan 

untuk para pensiunan karena keluarga memiliki kedekatan emosional yang lebih.   

Dalam mengatasi gejala stress dan rasa cemas yang berebih saat datangnya 

masa pensiun peran yang paling penting ialah peran dukungan keluarga, 

dukungan keluarga adalah suatu bentuk hubungan interpersonal yang melindungi 

seseorang dari efek stress yang buruk (Santrock, 2002:235). Dukungan keluarga 

merupakan salah satu aspek yang menjadi penentu individu dalam menghadapi 

masa pensiun agar tidak mengalami kecemasan yang berlebihan.  

Dukungan keluarga sangat penting karena memiliki kedekatan yang lebih 

intens dan lebih emosional dibandingkan dengan teman, rekan kerja, dan 

lingkungan sosialnya. Dukungan keluarga yang memberikan motivasi dikala 

pekerja mengalami kecemasan saat usianya sudah menginjak usia pensiun. 
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Dukungan keluarga dapat berupa dukungan informasional berupa saran, dukungan 

penilaian berupa bimbingan untuk menjalani hidup kedepannya, dan dukungan 

emosional seperti kepercayaan dan perhatian. 

Dapat disimpulkan bahwa pensiun merupakan suatu keadaan yang pasti 

akan dialami oleh setiap pekerja, pemikiran mengenai pensiun terdapat dua 

pemikiran yaitu positif dan negatif. Pekerja yang berfikir positif beranggapan 

bahwa pensiun sebagai salah satu keadaan yang mengungtungkan karena bisa 

memanfaatkan waktu luang yang biasanya dipakai untuk bekerja maka bisa 

dimaksimalkan untuk menghibur diri. Namun bagi pekerja yang beranggapan 

secara negatif menganggap bahwa pensiun merupakan keadaan yang merugikan, 

karena memiliki pendapatan yang rendah, tidak memiliki aktivitas lain dan hanya 

merasa bahwa dirinya tidak memiliki status apapun dan kehilangan prestise nya 

sebagai karyawan.  

 Pegawai yang hendak menghadapi masa pensiun dan memiliki pemikiran 

negatif tentang pensiun, maka akan mudah merasa cemas ketika menghadapi masa 

pensiun, namun bagi yang berpikir positif akan bisa mengurangi kecemasan yang 

dialaminya saat tiba waktunya pensiun. Salah satu aspek untuk meminimalisir 

kecemasan karyawan dalam menghadapi masa pensiun dibutuhkan dukungan dari 

lingkungan sekitar, khususnya dukungan dari keluarga, dukungan secara 

emosional, secara verbal ataupun financial, dukungan keluarga menjadi variabel 

yang memungkinkan untuk menjadi penentu dalam kecemasan karyawan 

menghadapi masa pensiun. Karena ketertarikan ini maka akan dijadikan salah satu 

topik penelitian berjudul “Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Kecemasan 
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Menghadapi Masa Pensiun pada Karyawan PT. Wijaya Karya Beton tbk. 

Majalengka” 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

1. Bagaimana gambaran kecemasan menghadapi masa pensiun pada karyawan 

PT. Wijaya Karya Beton ? 

2. Bagaimana gambaran dukungan keluarga bagi karyawan PT. Wijaya Karya 

Beton ? 

3. Bagaimana hubungan dukungan keluarga dengan kecemasan menghadapi 

masa pensiun pada karyawan PT. Wijaya Karya Beton ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui gambaran kecemasan menghadapi masa pensiun pada karyawan 

PT. Wijaya Karya Beton ? 

2. Mengetahui gambaran dukungan keluarga bagi karyawan PT. Wijaya Karya 

Beton ? 

3. Menguji hubungan dukungan keluarga dengan kecemasan menghadapi masa 

pensiun pada karyawan PT. Wijaya Karya Beton ? 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan ilmu 

khususnya ilmu psikologi industri dan organisasi mengenai peran dukungan 

keluarga bagi karyawan yang sudah memasuki masa pensiun. Hasil ini juga 

mampu memjadi acuan dalam penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

variabel tersebut. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi perusahaan 

 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi pada perusahaan, 

sehingga perusahaan dapat dengan baik memberikan informasi-informasi penting 

dan rencana-rencana untuk menghadapi beberapa karyawannya yang hendak 

pensiun. 

2. Bagi Peneliti 

 Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu pengalaman dalam bidang 

penelitian ilmiah. Menjadi suatu pengalamanyang berharga bagi peneliti dalam 

mengaplikasikan teori-teori yang sudah dipelajari selama masa perkuliahan. 
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

2.1 Kecemasan Menghadapi Masa Pensiun 

2.1.1 Pengertian Kecemasan  

Kecemasan adalah suatu perasaan ketakutan dan keprihatinan mengenai 

masa-masa mendatang tanpa sebab khusus untuk ketakutan tersebut (Chaplin, 

2004:32). Dalam DSM-IV-TR (2000: 436) kecemasan dapat terbentuk dari 

perasaan takut, khawatir serta ketegangan. Kebanyakan orang yang merasa cemas 

sangat was-was pada gejala-gejala fisik yang meliputi kegelisahan, telapak tangan 

berkeringan, pusing, sulit bernafas, dan pipi merona (Kashani, Moghimian, 

Shakour, 2015). Pada dasarnya, kecemasan merupakan hal wajar yang pernah 

dialami oleh setiap manusia. Kecemasan sudah dianggap sebagai bagian dari 

kehidupan sehari-hari. Kecemasan adalah suatu perasaan yang sifatnya umum, 

dimana seseorang merasa ketakutan atau kehilangan kepercayaan diri yang tidak 

jelas asal maupun wujudnya (Wiramihardja, 2005:66). 

Hilgard (dalam Atkinson, 1996) menjelaskan bahwa kecemasan adalah 

kondisi emosi yang tidak menyenangkan, yang ditandai dengan istilah-istilah 

seperti kekhawatiran, keprihatinan dan rasa takut yang kadang kita alami dalam 

tingkat yang berbeda-beda. Rasa cemas dan rasa takut sering didefinisikan sebagai 

suatu hal yang tidak berbeda. Doom dan Haeffel (2013) menyatakan bahwa rasa 

takut dan cemas berbeda tingkatannya. Kecemasan adalah suatu kejadian yang 

bisa meimbulkan detak jantung lebih aktif, nafas yang memburu, keluiarnya 
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keringat, dan rasa kaku di dada. Sedangkan rasa takut biasanya apa yang 

dirasakan dan yang dialami dapat berbeda, sesuai dengan kondisi badaniah 

individu (Barera & Norton, 2009) 

Menurut Daradjat (1990: 137) kecemasan adalah manifestasi dari berbagai 

proses emosi yang bercampur baur, yang terjadi ketika orang sedang mengalami 

tekanan perasaan (frustasi) dan pertentangan batin (konflik). Nevid, (2005:163) 

menyatakan kecemasan adalah suatu keadaan emosional yang mempunyai ciri 

keterangsangan fisiologis, perasaan tegang yang tidak menyenangkan, dan 

perasaan aprehensif bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi. Senada dengan 

pendapat sebelumnya, Stuart (2005: 163) memaparkan “ansietas/ kecemasan 

adalah kekhawatiran yang tidak jelas dan menyebar, yang berkaitan dengan 

perasaan tidak pasti dan tidak berdaya” 

Menurut Christian dan Moningka (2012) kecemasan adalah suatu kondisi 

yang dihadapi oleh individu yang berada diluar jangkauan rasa nyaman pada 

sistem konstruk seseorang diluar kebiasaan aktifitas individu tersebut. Kecemasan 

menjadi abnormal bila tingkatnya tidak sesuai dengan proporsi ancaman, atau bila 

datang tanpa adanya penyebab yang kongkrit. Liftiah (2009: 63) menjelaskan 

bahwa kecemasan merupakan respon terhadap situasi tertentu yang mengancam. 

Kecemasan merupakan kondisi dimana kondisi mood negatif yang ditandai 

dengan simptom-simptom tubuh, ketegangan fisik dan ketakutan pada hal-hal 

yang akan terjadi.  

Berdasarkan pendapat beberapa ahli yang telah diuraikan, maka dapat 

disimpulkan bahwa kecemasan adalah keadaan emosi yang tidak menyenangkan 
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biasanya bersifat negatif dan tidak nyaman, yang menimbulkan perasaan 

ketakutan, panik, khawatir, gelisah mengenai masa mendatang tanpa sebab khusus 

atau terhadap suatu yang tdak jelas yang belum tentu terjadi dan diluar jangkauan 

kenyamanan individu. 

2.1.2 Jenis-jenis Kecemasan 

Menurut Freud (dalam Feist & Feist, 2012: 38) banyak mengkaji tentang 

kecemasan ini dalam kerangka teorinya, kecemasan dipandang sebagai komponen 

utama dan memegang peranan penting dalam dinamika kepribadian seorang 

individu.  

Freud membagi kecemasan kedalam tiga tipe yaitu kecemasan realistik, 

kecemasan neurotik, dan kecemasan moral.  

1. Kecemasan realistik yaitu rasa takut terhadap ancaman atau bahaya-bahaya 

nyata yang ada dilingkungan maupun di dunia luar. 

2. Kecemasan neurotik yaitu rasa takut, jangan-jangan insting-insting (dorong 

Id) akan lepas dari kendali dan menyebabkan dia berbuat sesuatu yang dapat 

membuatnya dihukum. Kecemasan neurotik bukanlah ketakutan terhadap 

insting-insting itu sendiri, melainkan ketakutan terhadap hukuman yang akan 

menimpanya jika suatu insting dilepaskan. Kecemasan neurotik berkembang 

berdasarkan pengalaman yang diperoleh pada masa kanak-kanak terkait 

dengan hukuman atau ancaman dari orang tua maupun orang lain yang 

mempunyai otoritas jika dia melakukan perbuatan implusif. 

3. Kecemasan moral yaitu rasa takut terhadap suara hati (super ego) . orang-

orang yang memiliki super ego baik cenderung merasa bersalah atau malu 
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jika mereka berbuat atau berpikir sesuatu yang bertentangan dengan moral. 

Sama halnya dengan kecemasan neurotik, kecemasan moral juga berkembang 

pada masa kanakkanak terkait dengan hukuman atau ancaman orang tua 

maupun orang lain yang mempunyai otoritas jika dia melakukan perbuatan 

yang melanggar norma 

Sedangkan Kartono dan Kartini (2006: 45) membagi kecemasan menjadi 

dua jenis kecemasan, yaitu : 

1. Kecemasan Ringan 

Kecemasan ringan dibagi menjadi dua kategori yaitu ringan sebentar dan 

ringan lama.  Kecemasan ringan yang muncul sebentar adalah suatu 

kecemasan yang wajar terjadi pada individu akibat situasi-situasi yang 

mengancam dan individu tersebut tidak dapat mengatasinya, sehingga timbul 

kecemasan. Kecemasan ringan yang lama adalah kecemasan yang dapat 

diatasi tetapi karena individu tersebut tidak segera mengatasi penyebab 

munculnya kecemasan, maka kecemasan tersebutakan mengendap lama 

dalam diri individu. 

2. Kecemasan Berat   

Kecemasan berat adalah kecemasan yang terlalu berat dan berakar secara 

mendalam dalam diri seseorang. Kecemasan ini dibagi menjadi dua yaitu 

kecemasan berat yang sebentar dan lama. Kecemasan yang berat tetapi 

munculnya sebentar dapat menimbulkan traumatis pada individu jika 

menghadapi situasi yang sama dengan situasi penyebab munculnya 

kecemasan. Sedangakan kecemasan yang berat tetapi munculnya lama akan 
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merusak kepribadian individu. Hal ini akan berlangsung terus menerus 

bertahun-tahun dan dapat meruak proses kognisi individu. Kecemasan yang 

berat dan lama akan menimbulkan berbagai macam penyakit seperti darah 

tinggi, tachycardia (percepatan darah), excited (heboh, gempar). 

Selanjutnya Spielberger (2003:180) membagi kecemasan menjadi 

kecemasan sesaat dan kecemasan dasar.  

1. Kecemasan sesaat adalah kecemasan yang berlangsung pada saat ada stimulus 

yang tidak menyenangkan  

2. Kecemasan dasar adalah sisa pengalaman masa lalu yang menentukan 

perbedaan individu dalam kecenderungan penghayatan kecemasan. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Spilberger (2003:182) jenis jenis 

kecemasan dibedakan menjadi dua, yaitu :   

1. State Anxiety : adalah reaksi sementara yang timbul pada saat situasi tertentu 

yang dirasakan sebagai suatu ancaman. State anxiety beragam dalam hal 

intensitas dan waktunya, keadaan ini ditentukan oleh perasaan ketegangan 

yang subjektif.  

2. Trait Anxiety : adalah reaksi yang menuju pada ciri dan sifat seseorang yang 

cukup stabil dan mengarahkan seseorang untuk menginterpretasikan suatu 

keadaan sebagai suatu ancaman yang disebut dengan anxiety proneness atau 

kecenderungan akan kecemasan, orang tersebut cenderung untuk merasakan 

berbagai macam keadaan sebagai keadaan yang membahayakan atau 

mengancam dan cenderung untuk menanggapi dengan reaksi kecemasan  
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Dari penjelasan mengenai jenis-jenis kecemasan maka dapat disimpulkan 

bahwa jenis-jenis kecemasan terbagi menjadi tiga, terdiri dari kecemasan riil, 

kecemasan moral, dan kecemasan neurotik, selain itu bentuk lainnya yaitu: 

kecemasan sebagai suatu respon yang dapat dibagi lagi menjadi dua yaitu state 

anxiety dan trait anxiety. 

2.1.3 Komponen Kecemasan 

Individu dikatakan cemas ketika individu tersebut mendapat stimulus dari 

luar yang berupa berbagai macam keadaan. Stimulus tersebut kemudian 

menghasilkan beberapa gejala sehingga individu tersebut dapat dikatakan 

mengalami kecemasan. Tiga komponen kecemasan menurut Calhoun dan 

Acocella (1995) yaitu : 

1. Emosional 

Individu memiliki ketakutan yang amat sangat dan secara sadar 

2. Kognitif 

Kecemasan tersebut meluas dan mampu mempengaruhi kemampuan berfikir 

jernih, memecahkan masalah dan mengatasi tuntutan lingkungan 

3. Psikologis  

Tanggapan tubuh terhadap rasa takut berupa pengerasan diri untuk bertindak, 

baik tindakan itu dikehendaki atau tidak. Tindakan tersebut merupakan hasil 

kerja dari sistem saraf otonom yang mengendalikan berbagai otot dan 

kelenjar tubuh. Pada saat pikiran dipenuhi rasa cemas, sistem saraf otononm 

menyebabkan tubuh bereaksi secara mendalam, jantung berdetak lebih cepat, 

kesulitan untuk rileks, dan kelenjar adrenalin melepas ke dalam darah.  
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Perilaku yang menunjukan adanya kecemasan adalah berupa perilaku-

perilaku yang sebenarnya kurang disadari. Perilaku tersebut diantara lain dapat 

berupa jalan mondar-mandir tanpa arah, menggigit jari-jari, garuk-garuk kepala, 

gerakan kaki yang terus menerus (Calhoun, 1995:209). Bahkan sebaliknya ada 

seseorang yang menjadi kaku tidak mau berbuat apa-apa, karena sangat cemas 

untuk melakukan apapun. Dengan kata lain, ada beberapa kecemasan yang tepat, 

karena ada hal yang harus kita takuti, tergantung apa yang kita cemaskan. 

Nevid dkk (2003:164) membagi aspek kecemasan menjadi gejala dengan 

tiga ciri yaitu :  

a. Ciri fisik  

Ciri-ciri fisik dalam gejala kecemasan yang diutarakan oleh Nevid dkk 

adalah: kegelisahan, kegugupan, tangan dan anggota tubuh bergetar, banyak 

berkeringat, sulit berbicara, nafas pendek, kerongkongan terasa tercekat, sering 

buang air kecil, terdapat gangguan pada perut atau mual, dan lain-lain.  

b. Ciri behavioral  

Ciri behavioral dalam gejala kecemasan adalah perilaku menghindar, 

perilaku dependen (antisipasi), dan perilaku terguncang. 

c. Ciri kognitif  

Ciri kognitif pada gejala kecemasan ini adalah rasa khawatir, sulit 

berkonsentrasi, kebingungan, dan lain-lain.  

Shah (dalam Ghufron & Risnawita, 2014: 144) membagi kecemasan 

menjadi tiga aspek, yaitu : 
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1. Aspek fisik, seperti pusing, sakit kepala, tangan mengeluarkan keringat, 

menimbulkan rasa mual pada perut, mulut kering, grogi, dan lain-lain.  

2. Aspek emosional, seperti timbulnya rasa panik dan rasa takut.  

3. Aspek mental atau kognitif, timbulnya gangguan terhadap perhatian dan 

memori, rasa khawatir, ketidakteraturan dalam berpikir, dan bingung. 

Barlow (2007:39) menghadirkan suatu model penafsiran tentang 

kecemasan sebagai kejadian yang melibatkan aspek-aspek antara lain:  

1. Aspek Biologi, terdiri dari:  

a. Perut sakit seakan diikat  

b. Jantung berdebar lebih keras  

c. Berkeringat  

d. Nafas tersengal  

e. Nafsu makan berkurang  

f. Sensitive  

2. Aspek psikologis, terdiri dari:  

a. Sukar berkonsentrasi  

b. Mudah lelah  

c. Ada perasaan yang tidak pasti  

d. Menurunnya rasa percaya diri  

3. Aspek tekanan  

a. Sulit untuk rileks  

b. Merasa tertekan 

c. Tidak dapat melakukan pekerjaan sehari-hari  
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d. Tidak nyaman dalam berbagai situasi.  

e. Ingin lari dari kenyataan  

Dari beberapa komponen tentang kecemasan dapat disimpulkan bahwa 

komponen kecemasan terdiri dari komponen-komponen yang berupa aspek-aspek 

kecemasan, yaitu aspek emosional, aspek kognitif, dan fisiologis. 

2.1.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kecemasan (Anxiety)  

 Blackburn dan Davidson (1994) menjelaskan faktor-faktor yang 

menimbulakan kecemasan, seperti pengetahuan yang dimiliki seseorang mengenai 

situasi yang sedang dirasakannya, apakah situasi tersebut mengancam atau tidak 

memberikan ancaman, serta adanya pengetahuan mengenai kemampuan diri untuk 

mengendalikan dirinya (seperti keadaan emosi serta fokus kepermasalahannya).  

Kemudian Ghufron & Risnawita (2014: 145) menyatakan terdapat dua 

faktor yang dapat menimbulkan kecemasan, yaitu.  

1. Pengalaman negatif pada masa lalu Sebab utama dari timbulnya rasa cemas 

kembali pada masa kanak-kanak, yaitu timbulnya rasa tidak menyenangkan 

mengenai peristiwa yang dapat terulang lagi pada masa mendatang, apabila 

individu menghadapi situasi yang sama dan juga menimbulkan 

ketidaknyamanan, seperti pengalaman pernah gagal dalam mengikuti tes. 

2. Pikiran yang tidak rasional Pikiran yang tidak rasional terbagi dalam empat 

bentuk, yaitu.  

a. Kegagalan ketastropik, yaitu adanya asumsi dari individu bahwa 

sesuatu yang buruk akan terjadi pada dirinya. Individu mengalami 
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kecemasan serta perasaan ketidakmampuan dan ketidaksanggupan 

dalam mengatasi permaslaahannya.  

b. Kesempurnaan, individu mengharapkan kepada dirinya untuk 

berperilaku sempurna dan tidak memiliki cacat. Individu menjadikan 

ukuran kesempurnaan sebagai sebuah target dan sumber yang dapat 

memberikan inspirasi.  

c. Persetujuan , tidak adanya persetujuan antara diri sendiri dengan 

lingkungan sekitar, tidak terpenuhinya keinginan individu 

mengakibatkan rasa kecewa, jika berlebihan akan mengakibatkanrasa 

cemas 

d. Generalisasi yang tidak tepat, yaitu generalisasi yang berlebihan, ini 

terjadi pada orang yang memiliki sedikit pengalaman. 

Menurut Freud (Suryabrata, 1993: 160) mengatakan bahwa faktor yang 

mempengaruhi kecemasan adalah lingkungan disekitar individu.Adanya 

dukungan dari lingkungan dapat membuat individu berkurang kecemasannya. 

Pendapat yang dikemukakan Kartini dan Kartono (2000: 234) menyatakan bahwa 

“masalah ini disebabkan olen banyaknya stres (ketegangan, tekanan batin), rasa 

kekecewaan, kecemasan dan ketakutan, yang mengganggu fungsi-fungsi organik 

dan psikis, sehingga mengakibatkan macam-macam penyakit”. 

Munculnya kecemasan menjelang masa pensiun pada pegawai dipengaruhi 

oleh banyak faktor.Selain karakteristik setiap orang yang berbeda-beda, kondisi 

keluarga, keadaan ekonomi, serta kehidupan yang belum mapan merupakan faktor 

yang sebagian besar melatarbelakangi munculnya rasa cemas itu.  
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Kecemasan akan lebih terasa pada pegawai yang memiliki anggota 

keluarga berlebih, semisal memiliki anak lebih dari dua, menghidupi orang tua 

baik dari suami atau istri, serta jika memiliki istri lebih dari satu, dan hanya 

menjadi satu-satunya tumpuan keluarganya. Perbedaan tingkat kecemasan juga 

dapat dilihat pada pegawai dengan dukungan dari pihak keluarga yang diterima, 

dukungan keluarga ini bisa menjadi acuan dalam mengamati rasa cemas yang 

datang pada pekerja yang hendak pensiun. Hal ini menjelaskan bahwa faktor 

pencetus kecemasan menjelang pensiun antara pegawai yang satu dengan pegawai 

yang lain dapat berbeda. 

Menurut pendapat Zuhana, Prasojo, dan Badariyah (2016) Berikut ini 

merupakan faktor- faktor yang mempengaruhi kecemasan: 

1. Keadaan pribadi individu  

Priest (1987 :12) mengungkapkan bahwa dalam hal yang menpengaruhi 

kecemasan adalah situasi pada diri individu yang dirasakan belum siap untuk 

dihadapi seperti kehamilan, menuju usia tua, kenaikan pangkat dan masalah 

kesehatan yang pada akhirnya akan menjadi suatu konflik dalam diri individu 

sehingga dapat menimbulkan kecemasan.  

2. Tingkat pendidikan  

Kondisi kecemasan yang dialami individu juga dipengaruhi oleh 

perbedaan tingkat pendidikan (Priest, 1987 :21).  

3. Pengalaman tidak menyenangkan  

(Priest, 1987 :21) mengatakan bahwa suatu pengalaman yang menyulitkan 

ditimbulkan oleh k etegangan-ketegangan dalam alat-alat intern dari tubuh dapat 
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menyebabkan kecemasan. Ketegangan-ketegangan tersebut akibat dari dorongan-

dorongan dalam dan luar tubuh.  

4. Dukungan sosial  

Dukungan sosial dari orang-orang sekitar individu yaitu orang tua, kakak, 

adik, kekasih, teman dekat, saudara dan masyarakat.  

Dari pendapat beberapa tokoh mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

kecemasan dapat disimspulkan ada dua faktor yaitu Pengalaman negatif Pikiran 

yang tidak rasional disertai dengan keadaan pribadi individu, tingkat pendidikan, 

pengalaman tidak menyenangkan, dukungan sosial 

2.1.5. Definisi Masa Pensiun  

Pengertian pensiun, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1994) adalah 

tidak bekerja lagi karena selesai dinasnya. Schwartz (1999: 269) mengemukakan 

pensiun sebagai penghentian pola hidup atau transisi menuju pola hidup yang 

baru. Masalah ini melibatkan perubahan peran, minat, nilai dan seluruh pola 

hidupnya. Flippo (1984: 301) mengatakan masa pensiun sebagai suatu masa 

perpindahan dari suatu peran yang produktif kepada peran yang dianggap oleh 

beberapa orang sebagai “tanda peran”. 

Hurlock (2006:417) telah menggolongkan pensiun menjadi dua, yaitu : 

sukarela, dan wajib. Sukarela yaitu individu yang bersangkutan memiliki keinginan 

untuk menghabiskan sisa hidupnya dengan melakukan hal-hal yang lebih berarti 

untuk diri individu itu sendiri daripada pekerjaannya. Wajib yaitu individu terpaksa 

melakukan pensiun karena organisasi tempat individu bekerja menetapkan usia 

tertentu sebagai batas seseorang untuk pensiun tanpa mempertimbangkan suka atau 



28 
 

tidak. Masa pensiun biasanya jatuh bertepatan dengan usia pertengahan (40-60 tahun) 

yang dinyatakan oleh para ahli sebagai masa krisis (Hurlock, 2006:418). 

Mnurut Ranupandojo (2008: 79) masa pensiun berarti bahwa perusahaan 

memberikan sejumlah uang tertentu secara berkala dalam waktu yang lama, atau 

setelah mencapai batas usia tertentu dimana pegawai telah berhenti bekerja. 

Pensiun merupakan masa trauma karena biasanya sibuk, kini harus berusaha 

mengatasi aktifitas yang tiba-tiba non produktif dan pengalaman yang tidak selalu 

menyenangkan karena tinggal dirumah setiap hari tanpa ada yang dikerjakan. 

Secara umum, masa pensiun adalah suatu masa dimana pegawai sudah 

tidak bekerja lagi atau sudah tidak terikat dengan instansi pekerjaan, atau bisa 

disebut dengan pemutusan hubungan kerja pada instansi dimana pegawai telah 

mencapai batas usia tertentu yang ditemtukan oleh instansi tersebut. 

2.1.6 Jenis-jenis Pensiun  

Masa pensiun dapat dibagi atas 2 bagian besar, yaitu yang secara sukarela 

(voluntary) dan yang berdasarkan pada peraturan (compulsory/mandatory 

retirement). Ketika Indonesia memasuki masa krisis moneter, banyak perusahaan 

goyah sehingga harus menciutkan sejumlah pegawai dengan diberikan sejumlah 

imbalan kepada karyawan, diberikan kebebasan untuk memilih apakah ia akan 

tetap bekerja atau mengundurkan diri.  

Kondisi seperti ini termasuk pensiun yang dilakukan secara sukarela 

Kondisi lain yang termasuk dalam pensiun secara sukarela adalah kondisi dimana 

seeseorang ingin melakukan sesuatu yang lebih berarti dalam kehidupannya 

dibandingkan dengan pekerjaan sebelumnya  (Hurlock, 2006 : 154).  
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Pensiun yang dijalani berdasarkan aturan dari perusahaan adalah pensiun 

yang kerap kali dilakukan oleh satu perusahaan berdasarkan aturan yang berlaku 

pada perusahaan tersebut. Dalam hal ini kehendak individu diabaikan, apakah dia 

masih sanggup atau masih ingin bekerja kembali. 

Berikut dikemukakan pendapat Atchley dalam Hakim (2007) yang 

mengemukakan beberapa stase dalam masa menjelang pensiun dan masa pensiun 

itu sendiri, yaitu: 

1. Stase Pra-Pensiun 

Stase ini dibagi menjadi dua, yaitu remote stage (jangka panjang) dan near 

stage (jangka pendek). Stase ini seringkali disiapkan dengan program masa 

persiapan pensiun (pre-retirement) yang menuntut peran serta aktif dari 

individu yang hendak pensiun dan keluarganya, sehingga individu dan 

keluarganya akan benar-benar siap saat masa pensiunnya tiba. Prediktor 

utama terhadap sikap pada pensiun yang paling sering dipergunakan adalah 

kesehatan fisik dan penghasilan.  

2. Stase Honeymoon  

Merupakan stase pertama saat inidivdu benar-benar memasuki masa pensiun, 

seringkali ditandai dengan rasa euforia yang muncul karena merasakan 

adanya suatu kebebasan baru. Stase ini panjang pendeknya ditentukan oleh 

individunya sendiri serta bagaimana memanfaatkannya. 

3. Stase Disengagement  

Stase ini dikatakan juga sebagai suatu stase pelepasan. Pada stase ini 

(terutama pada individu yang pernah menduduki jabatan yang tinggi) 
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cenderung mengalami post power syndrome, dan tingkat kedalaman stase ini 

terkait dengan menurunnya kondisi kesehatan, keterbatasan finansial, dan 

kurang mengerti akan kondisi dirinya sendiri. Individu sering mengalami 

gangguan-gangguan dalam hubungan persahabatan (relationship). 

4. Stase Re-Orientation 

Individu yang memasuki masa pensiun dan tidak pernah mendapatkan banyak 

batu sandungan atau hambatan, perlu melakukan re-orientasi untuk 

menyesuaikan diri terhadap situasi baru. Pada stase re-orientasi ini banyak 

pensiunan yang mampu berperan aktif dalam berbagai kegiatan, sehingga 

dapat saling membantu dengan pensiunan lainnya secara formal maupun 

informal, misalnya dengan adanya organisasi retired senior volunteer 

programe (program sukarela pensiunan senior). 

5. Stase Stabilitas  

Istilah stabilitas dalam hal ini diartikan dengan adanya keajegan kriteria atas 

keberhasilan individu dalam menghadapi perubahan yang terjadi. Stase ini 

dicapai oleh individu yang sudah mampu menetapkan pilihan apa yang akan 

dikerjakan atau dilakukan pada saat dirinya pensiun, diikuti dengan 

pelaksanaan atas pilihannya dan mampu menikmati kehidupan dan 

performansinya. 

6. Stase Terminasi  

Stase ini terjadi pada pensiunan yang disebabkan oleh sakit dan 

ketidakberdayaan atau ketidakmampuannya karena kondisi usia lanjut. 

Terjadi suatu peralihan peran ke individu yang sakit dan tidak mampu 
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melakukan apa-apa lagi, kondisi ini terjadi tergantung pada kondisi fisik dan 

otonomi diri individu. 

Sehingga beberapa jenis-jenis pensiun dapat disimpulkan terdiri dari stase 

pra-pensiun, stase honeymoon, stase disengagement, stase re-orientation, stase 

stabilitas, stase terminasi, kemudian ditambah dengan pensiun sukarela dan 

pensiun pada peraturan. 

2.1.7 Kecemasan Menghadapi Masa Pensiun  

Kecemasan menjelang pensiun adalah suatu keadaan atau perasaan tidak 

menyenangkan yang timbul pada individu karena khawatir, bingung, tidak pasti 

akan masa depannya, dan belum siap menerima kenyataan akan memasuki masa 

pensiun dengan segala akibatnya baik secara sosial, psikologis, maupun secara 

fisiologis (Wulandari & Lestari, 2018).  

Rasa cemas kemungkinan muncul karena individu tersebut mengalami 

masa transisi dari aktif bekerja menjadi tidak bekerja, sehingga menimbulkan 

perasaan tidak berguna bagi lingkungan sekitarnya. Menurut Helmi (2000: 47) 

kehilangan rutinitas kerja membuat mereka bingung sehingga tidak tahu apa yang 

harus dikerjakan, kemudian masih ditambah lagi dengan kehilangan rekan-rekan 

kerja dan status sosial yang selama ini dibangga-banggakan serta berkurangnya 

penghasilan yang diperoleh. 

Kecemasan menghadapi pensiun menurut Adams & Beehr (2002), adalah 

ketakutan dan khawatir terhadap konsekuensi yang belum pasti, tidak terprediksi, dan 

berpotensi mengganggu karena masa pensiun yang akan segera datang. Menurut 

Papalia (2008:134) kecemasan menghadapi masa pensiun adalah gangguan 
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perasaan yang ditandai dengan perasaan kekhawatiran mendalam yang timbul 

sebagai reaksi diri dalam menghadapi masa pensiun. Kecemasan menghadapi 

pensiun adalah suatu keadaan atau perasaan tidak menyenangkan yang timbul 

pada individu karena khawatir, bingung, tidak pasti akan masa depannya, dan 

belum siap menerima kenyataan akan memasuki masa pensiun dengan segala 

akibatnya, baik secara sosial, psikologis, maupun secara fisiologis (Wulandari & 

Lestari, 2018). 

Berdasarkan uraian di atas dari berbagai definisi dapat disimpulkan bahwa 

kecemasan menghadapi masa pensiun adalah suatu keadaan atau perasaan tidak 

menyenangkan yang timbul pada individu karena khawatir, bingung, tidak pasti 

akan masa depannya, dan belum siap menerima kenyataan ketika akan 

menghadapi perubahan keadaan dari bekerja menjadi tidak bekerja atau disebut 

pensiun, dimana individu belum siap dengan segala akibatnya, baik secara sosial, 

psikologis, maupun secara fisiologis.  

2.1.8 Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Kecemasan Menghadapi Masa 

Pensiun 

 
Menurut Rosyid (2003), ada beberapa faktor yang mempengaruhi kecemasan 

menghadapi masa pensiun, yaitu, pensiun secara sukarela atau pensiun secara 

dipaksa. Pensiun sukarela ialah pensiun yang dilaksanakan karyawan dengan 

keputusan idividu masing-masing karena hal yang mendesak (Ahmad & Ratnaningsih 

2016). Sedagkan Pensiun secara dipaksa ialah pensiun yang sudah melampaui batas 

usia pada suatu perusahaan atau instansi individu tersebut bekerja (Yuliarti & 

Maulana, 2014) 
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Menurut Horney (dalam Ramaiah, 2003:09) faktor-faktor yang 

menyebabkan timbulnya kecemasan menghadapi masa pensiun itu sendiri terbagi 

menjadi dua yaitu :  

1. Faktor eksternal yang meliputi : penolakan sosial, kritikan dari orang lain, 

dan situasi lingkungan  

a. Penolakan Sosial. Ramaiah (2003:24) mengemukakan bahwa lingkungan 

yang baik akan mendukung seorang pegawai yang telah pensiun untuk 

melakukan interaksi sosial yang baik dengan lingkungan masyarakatnya, 

sedangkan lingkungan yang tidak mendukung atau adanya penolakan 

sosial, akan cenderung menghantar seorang pegawai pada kondisi cemas 

dalam berhubungan dengan orang lain.  

b. Kritikan dari orang lain. Menurut Ramaiah (2003:56), lingkungan yang 

penuh kritikan dari orang lain dan persaingan akan menyebabkan individu 

merasa cemas. Seorang pegawai yang selalu dikritik oleh keluarganya, 

seperti kritikan terhadap penghasilan yang akan segera berkurang dan 

besarnya biaya perawatan kesehatan, menyebabkan pegawai merasa cemas 

dalam menghadapi masa pensiunnya . 

c. Situasi lingkungan. pegawai yang telah pensiun dan tinggal dalam 

lingkungan sesama pensiun mempunyai semangat atau keyakinan diri 

lebih tinggi dari pada pensiun yang tinggal di lingkungan yang 

mencemooh setelah seseorang memasuki masa pensiun merupakan 

lingkungan yang akan membuat seorang pensiunan merasa tidak nyaman.  



34 
 

2. Faktor internal yang meliputi: perasaan tidak mampu, tidak percaya diri, 

perasaan bersalah, kecerdasan emosi, dan penerimaan terhadap diri sendiri.  

a. Perasaan tidak mampu. Menurut Walgito (2002:97) perasaan tidak mampu 

dapat menimbulkan rasa cemas. Kecemasan dapat timbul karena individu 

memandang kemampuannya lebih rendah dibanding kemampuan orang 

lain dan meremehkan diri sendiri, sehingga individu tidak mampu 

menyelesaikan masalahnya sendiri, mengetahui apa yang dibutuhkan 

dalam hidupnya, dan tidak mampu melakukan sesuai dengan yang 

diinginkan atau harapan-harapannya.  

b. Tidak percaya diri. Individu yang mempunyai kepercayaan diri cenderung 

bersifat optimis menghadapi persoalan yang ada dengan hati yang tenang, 

sehingga analisis terhadap persoalan tersebut dapat rasional dan objektif.  

c. Perasaan bersalah. Ramaiah (2003:14) menyatakan kecemasan berasal dari 

rasa bersalah. Pegawai yang merasa bersalah terhadap anak dan istrinya 

atas pensiun yang akan dialaminya menyebabkan pegawai tersebut tidak 

mampu mengungkapkan apa yang dirasakannya sehingga timbulah 

kecemasan bila teringat sebentar lagi akan pensiun.  

d. Rendahnya kecerdasan emosi. Goleman (2000) menyatakan orang yang 

mempunyai kecerdasan emosi akan mampu menyikapi dengan tepat 

sebuah situasi tanpa harus berlebih-lebihan sehingga kecemasannya dapat 

diatasi. Menurut Atkinson (2000:) rasa cemas timbul dari 

ketidakmampuan mengendalikan emosi, serta ketidaktahuan terhadap apa 
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yang akan dihadapi yang seharusnya tidak disikapi dengan emosi yang 

berlebihan sehingga membuat seorang pegawai menjadi cemas.  

e. Penerimaan terhadap diri sendiri. Menurut Atkinson (2000), seseorang 

yang mampu menerima perubahan apapun yang terjadi dalam dirinya 

dengan senang hati, termasuk ketika memasuki masa pensiun akan terlepas 

dari rasa cemas.  

Sedangkan pendapat menurut Ramaiah (2003:11) menyebutkan bahwa ada 

empat faktor utama yang mempengaruhi perkembangan pola dasar yang 

menunjukkan reaksi rasa cemas :  

1. Lingkungan  

Lingkungan mempengaruhi cara berfikir tentang diri sendiri dan orang 

lain. Hal ini disebabkan pengalaman seseorang dalam keluarga, dengan sahabat, 

dengan rekan kerja, dan lain-lain. Kecemasan akan timbul jika seseorang merasa 

tidak aman terhadap lingkungannya.  

2. Emosi yang ditekan  

Kecemasan biasa terjadi jika seseorang tidak mampu menemukan jalan 

keluar untuk perasaan dalam hubungan personal. Terutama jika seseorang 

menekan rasa marah atau frustasi dalam jangka waktu yang lama sekali.  

3. Sebab-sebab fisik  

Pikiran atau tubuh senantiasa saling berinteraksi dan dapat menyebabkan 

timbulnya kecemasan. Selama ditimpa kondisi- kondisi ini, perubahan perasaan 

lazim muncul, dan ini dapat menyebabkan timbulnya kecemasan. 

4. Keturunan  
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Sekalipun gangguan emosi ada yang ditemukan dalam keluarga-keluarga 

tertentu, ini bukan merupakan penyebab penting dari kecemasan.  

Konsep utama Horney (Hall & Lindzey, 1993) tentang kecemasan dasar 

yang dirumuskan sebagai perasaan yang timbul karena terisolasi dan tidak 

berdaya dalam dunia yang secara potensial bermusuhan. Sejumlah faktor yang 

merugikan dalam lingkungan dapat menyebabkan perasaan tidak aman. 

2.2 Dukungan Keluarga  

2.2.1 Pengertian Dukungan Keluarga 

Dukungan keluarga merupakan bagian dari dukungan sosial,  karena 

dalam dukungan sosial dapat berasal dari berbagai sumber seperti pasangan hidup, 

keluarga, pacar, teman, rekan kerja dan organisasi komunitas. (Hamka, Hariyanti, 

& Adi, 2017). Chaplin dalam kamus psikologi (2005:495) mendefinisikan 

“Dukungan sebagai pemberian dorongan atau pengobatan semangat dan nasihat 

pada orang lain dalam situasi pembuatan keputusan”. Definisi keluarga menurut 

Chaplin (2005:188) adalah “suatu kelompok individu yang terkait oleh ikatan 

perkawinan atau darah secara khusus, mencakup seorang ayah, ibu, dan anak” 

Jadi, definisi dukungan keluarga adalah memberikan dorongan atau pengobatan 

semangat dalam suatu situasi pembuatan keputusan oleh satu kelompok individu 

yang terkait perkawinan atau darah secara khusus. 

Dukungan keluarga adalah dorongan berupa bantuan, perhatian, 

penghargaan, atau kepedulian yang di dapat dari satu kelompok individu yang 

terkait oleh ikatan perkawinan atau darah secara khusus, mencakup seorang ayah, 

ibu, dan anak atau dari suami/istri (Kaplan & Sadock, 2002:146). Dukungan 
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keluarga menurut Friedman (2010:56) adalah sikap, tindakan penerimaan 

keluarga terhadap anggota keluarganya, berupa dukungan informasional, 

dukungan penilaian, dukungan instrumental dan dukungan emosional. Menurut 

Sarason (1983) dukungan keluarga adalah keberatan, kesedihan, kepedulian dari 

orang-orang yang dapat diandalkan, menghargai dan menyayangi individu. 

Dukungan keluarga yaitu infomasi verbal atau nonverbal, saran, bantuan 

yang nyata atau tingkah laku yang diberikan oleh keluarga di lingkungan keluarga 

atau berupa kehadiran dan hal-hal yang dapat memberikan keuntungan emosional 

atau pada tingkah laku penerimanya Smet (1994:154). Seperangkat strategi yang 

komprehensif dan terkoordinasi yang dirancang untuk memastikan bahwa 

keluarga yang membantu anggota keluarga dengan memiliki akses ke sumber 

daya yang berpusat pada individu dan keluarga, dukungan, layanan, dan bantuan 

lainnya. Strategi ini diarahkan ke anggota keluarga, tetapi pada akhirnya 

menguntungkan individu yang sedang menghadapi masalah. (Taylor, Anne., 

Goldberg, Caren, Shore, Lynn ,& Lipka, 2008) 

  Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa dukungan 

keluarga ialah segala bentuk kasih sayang yang diberikan oleh anggota keluarga 

baik berupa fisik maupun psikologis dengan cara berinteraksi satu sama lain, 

memberikan dorongan berupa perhatian, penghargaan, kepedulian, kehangatan 

yang didapat dari satu kelompok yang terkait perkawinan atau ikatan darah secara 

khusus. 
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2.2.2 Jenis-jenis Dukungan Keluarga 

Menurut Sarafino (2006 : 97) dukungan sosial keluarga dapat dibedakan 

menjadi beberapa bentuk, yaitu : 

1. Emotional Support 

Melibatkan ungkapan rasa empati dan perhatian terhadap individu, sehingga 

individu itu merasa nyaman, dicintai dan diperhatikan. Dukungan ini meliputi 

perilaku seperti memberikan perhatian dan afeksi serta bersedia  

mendengarkan keluh kesah orang lain. 

2. Instrumental support  

Melibatkan bantuan langsung, misalnya yang berupa bantuan finansial atau 

bantuan dalam mengerjakan tugas-tugas tertentu. 

3. Informational support 

Dukungan yang bersifat informasi ini dapat berupa saran, pengarahan dan 

umpan balik tentang bagaimana cara memecahkan persoalan. 

4. Companionship support  

Menyediakan suatu perasaan keanggotan dalam sebuah kelompok orang-

orang yang berasal dari berbagai kepentingan dan aktivitas sosial. Contohnya 

seperti kepengurusan keluarga besar suatu keluarga.  

Sedangkan Cohen dan McKay (1983) membagi dukungan sosial ke dalam 

tiga tipe : 
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1. Dukungan nyata  

Meskipun sebenarnya setiap orang dengan sumber-sumeber yang tercukupi 

dapat memberi dukungan dalam bentuk uang atau perhatian, dukungan nyata 

merupakan dukungan paling efektif bila dihargai oleh penerima dengan tepat. 

2. Dukungan pengharapan  

Dukungan sosial menyangga orang-orang untuk melawan stres dengan 

membantu mereka mendefinisikan kembali situasi tersebut sebagai ancaman. 

3. Dukungan emosional  

Dukungan emosional memainkan peran yang berarti dalam meningkatkan 

pendapat yang rendah terhadap diri sendiri, Kejadiankejadian yang berakibat 

seseorang merasakan hilang perasaan memiliki dapat diperbaiki dengan bentuk 

dukungan yang mengembangkan hubungan personal yang relatif intim. 

Sedangkan menurut  Gross dan Thompson (1998:14) dukungan keluarga 

terdiri dari empat jenis yaitu: 

1. Dukungan konkret  

Dukungan konkret dalam hal ini mencakup pemberian bantuan praktis  

atau bantuan langsung dari satu individu ke individu lain yang membutuhkan. 

Menurut Sarafino dan smith (2011: 81) menjelaskan bahwa “dukungan nyata atau 

instrumental melibatkan bantuan langsung, seperti ketika orang memberikan atau 

meminjamkan uang orang atau membantu dengan tugas-tugas pada saat stres”. 

Bantuan praktis ini bisa diberikan kapan saja  sesuai dengan kondisi individu yang 

diberikan bantuan dan terkadang  tidak disadari oleh penerima bantuan.  
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2. Dukungan emosional  

Dukungan emosional berkaitan dengaan pemberian bantuan untuk 

memberikan rasa nyaman dan rasa diterima dalam suatu keluarga atau lingkungan. 

(Gross & Thompson 1998) menjelaskan bahwa “dukungan emosional terdiri dari 

tindakan empati, mendengarkan dan umumnya 'berada di sana' untuk seseorang 

bila dibutuhkan”. Dukungan emosional dapat mempererat kedekatan keluarga satu 

sama lain. Kedekatan ini bentuk kepedulian dan perhatian keluarga, dengan 

mendengarkan ketika mereka sedang membutuhkan atau sekedar memberikan hal 

yang positif. 

3. Dukungan saran 

Dukungan saran  atau informasi seperti memberikan saran, nasehat dapat 

membantu untuk membuat suatu keputusan. Sarafino (2006: 81) “dukungan 

informasi termasuk memberikan saran, arah, saran, atau umpan balik tentang 

bagaimana orang tersebut melakukan”. Dukungan ini diperlukan pekerja dalam 

membuat suatu keputusan dan dibutuhkan ketika mengalami persoalan yang tidak 

dapat di selesaikan sendiri. Khairani (2014:23) dukungan saran membantu 

seseorang dalam menentukan keputusan, memberinya informasi tentang cara 

terbaik untuk menyelesaikan sebuah tugas atau kesulitan. 

4. Dukungan penghargaan 

Dukungan penghargaan diberikan untuk memberikan penguatan pada 

individu. Dukungan penghargaan berupa pemberian hadiah dan pemberian pujian 

untuk hal yang sudah dilakukan ataupun memberikan dorongan untuk maju ketika 

sedang menghadapi suatu kegagalan. Sedangkan menurut Khairani (2014) 
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“dukungan penghargaan berpusat pada bagaimana seseorang menilai dan memberi 

tahu orang lain dalam hal nilai pribadi”. Jenis dukungan penghargaan ini berguna 

untuk membangun perasaan harga diri individu, kecakapan, dan perasaan untuk 

dihargai. 

Pendapat yang hampir serupa dikemukakan oleh Smet, (1994:136) 

terdapat empat jenis dukungan keluarga, diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Dukungan Emosional, yaitu mencakup ungkapan empati, kepedulian dan 

perhatian terhadap orang yang bersangkutan  

2. Dukungan penghargaan, terjadi lewat ungkapan hormat :penghargaan) positif 

untuk individu tersebut, dorongan maju atau persetujuan dengan gagasan atau 

perasaan individu, dan perbandingan positif antar individu. 

3. Dukungan instrumental, mencakup bantuan langsung, seperti menolong 

keluarga atau orang sekitar untuk mengurangi gejala stres yang akan timbul 

4. Dukungan informatif, memberi nasihat atau petunjuk, serta saran-saran 

maupun umpan balik terhadap sesama individu 

Dapat disimpulkan menurut penjelasan beberapa ahli jenisjenis dukungan 

keluarga ada beberapa macam, yaitu: emotional support, instrumental support, 

informational support, dan companionship support. 

2.2.3 Sumber dukungan keluarga 

Dukungan sosial dapat diperoleh dari bermacam-macam sumber seperti 

orang-orang yang mencintai individu tesebut, keluarga, teman, dokter, atau 

komunitas organisasi yang dapat memberikan barang, pelayanan, dan saling 

menjaga ketika ada bahaya (Sarafino, 2010:83) 
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Menurut Hobfoll, Ritter, dan Shoham (1991) dukungan keluarga dapat 

berasal dari berbagai sumber yang berbeda seperti : pasangan, penggemar, 

keluarga, teman dan rekan kerja, tenaga kesehatan atau organisasi masyarakat. 

Dukungan keluarga dapat berupa dukungan keluarga internal, seperti dukungan 

dari suami/istri, dukungan dari saudara kandung, dukungan dari anak dan 

dukungan keluarga eksternal, seperti dukungan dari sahabat, tetangga, sekolah, 

keluarga besar, tempat ibadah, praktisi kesehatan (Friedman, 2010:146). 

Menurut Friedman (2010:150) dukungan sosial keluarga mengacu kepada 

dukungan-dukungan sosial yang dipandang oleh keluarga sebagai sesuatu yang 

dapat diakses atau diadakan untuk keluarga (dukungan keluarga bisa atau tidak 

digunakan, tetapi anggota keluarga memandang bahwa anak yang bersifat 

mendukung selalu siap memberikan pertolongan dan bantuan jika diperlukan). 

Dukungan keluarga dapat berupa dukungan keluarga internal, seperti 

dukungan dari suami/istri atau dukungan dari saudara kandung atau dukungan 

sosial keluarga eksternal. Dukungan keluarga eksternal berasal dari keluarga 

besar. Dimana kini keluarga besar dapat memberikan dukungan sosial yang 

penting bagi keluarga inti. Kebanyakan kaum dewasa hidup dalam komunitas 

dimana mereka membuat satu kontrak/lebih dengan orang tua atau kerabat dekat 

yang masih hidup (Friedman, 2010:147 ) 

2.3 Kerangka Berpikir Hubungan Dukungan Keluarga Dengan 

Kecemasan Menghadapi Masa Pensiun 

Masa pensiun adalah suatu masa dimana pegawai sudah tidak bekerja lagi, 

sehubungan dengan pemutusan hubungan kerja pada instansi dimana pegawai 
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telah mencapai batasan usia tertentu. Pada masa ini individu tidak saja kehilangan 

pekerjaan, tetapi juga kehilangan fasilitas kerja yang selama ini dinikmati, 

kehilangan jabatan yang selama ini dibanggakan, dan kehilangan kesempatan 

untuk meningkatkan perjalanan karirnya.  

 Sumber kecemasan terdiri dari lima hal yaitu : frustasi, konflik, ancaman, 

harga diri dan lingkungan. Karyawan yang akan menghadapi masa pensiun 

cenderung frustasi karena akan mengalami perubahan-perubahan yang tidak 

terduga dalam diri, perubahan yang signifikan akan dirasakan saat pensiun berupa 

karyawan mengalami perubahan peran dan perubahan ekonomi keluarga. Hal ini 

menimbulkan konflik dalam diri karyawan tersebut, karena setelah kehilangan 

mata pencahariannya akan ada ancaman terhadap pemenuhan kebutuhan 

keluarganya dimasa yang akan datang. 

Sejalan dengan situasi tersebut tidak sedikit pekerja yang merasa cemas 

saat sudah menghadapi masa pensiun, para pekerja merasa cemas akan kegiatan 

apa yang dilakukan setelah memasuki masa pensiun nanti, cemas akan 

kesehatannya, cemas akan kemampuan untuk membiayai kebutuhan keluarga, dan 

cemas setelah memasuki masa pensiun akan merasa tidak berguna di keluarganya, 

sehingga menganggap bahwa setelah pensiun akan menjadi beban bagi 

keluarganya.  

Pekerja yang menghadapi masa pensiun akan mengalami perubahan-

perubahan yang terjadi dalam kehidupan pegawai yang bersangkutan setelah masa 

pensiun nanti, perubahan-perubahan yang terjadi ialah berupa perubahan peran 

dan perubahan kondisi ekonomi. Perubahan peran yaitu kondisi pekerja yang 
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sudah tidak memiliki label sebagai “karyawan” dalam suatu perusahaan, namun 

hanya sebagai “pensiunan” dalam suatu perusahaan, perubahan ekonomi sangat 

terasa bagi pensiunan, hal ini dikarenakan sudah tidak memiliki penghasilan tetap 

dan hanya mengandalkan jaminan pensiun yang diberikan oleh perusahaan.  

Perubahan-perubahan yang terjadi pada diri karyawan saat pensiun dapat 

menjadi suatu permasalahan yang menimbulkan rasa cemas dalam menghadapi 

masa pensiun, oleh karena itu dibutuhkan dukungan dari pihak-pihak terdekat 

seperti pihak keluarga dalam mengatasi rasa cemas yang kemungkinan muncul. 

Bentuk-bentuk dukungan keluarga yang berpotensi memengaruhi kecemasan 

menghadapi masa pensiun ialah emotional support, instrumental support, 

informational support, dan companionship support. 

Emotional support atau dukungan emosional ialah dukungan meliputi 

perhatian, perlindungan dan kepercayaan. Dukungan emosi yang tinggi mampu 

memengaruhi perubahan-poerubahan yang terjadi, semakin tinggi dukungan 

emosional maka perubahan peran dalam diri karyawan terasa akan menjadi berarti 

bagi keluarganya, semakin keluarganya memberikan perhatian, dan dukungan 

ketika pensiun tiba maka akan semakin rendah rasa tidak berarti ketika sudah 

berubah peran dalam diri pensiunan. 

Sama halnya dengan perubahan ekonomi yang terjadi, semakin 

mengertinya anggota keluarga dalam menghadapi perubahan ekonomi, dan saling 

membantu satu-sama lain sebagai keutuhan keluarga, akan membantu pensiunan 

dalam mengurangi perasaan takut akan kekurangan ekonomi dalam keluarganya. 

Namun jika anggota keluarga tidak saling mengerti akan peruibahan yang terjadi 
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dapat memicu munculnya rasa cemas berlebih dalam diri pensiunan, karena 

merasa takut tidak bisa menafkahi dan merasa tidak berguna dalam keluarganya.  

Informational support ialah dukungan dalam bentuk informasi/saran, 

dukungan ini mampu memberikan saran-saran terhadap pensiunan tetntang apa 

yang harus dilakukan selanjutnya, hal ini berkaitan dengan diskusi keluarga, 

seperti perencanaan apa yang akan dilakukan ketika kepala keluarga sudah 

pensiun dan akan mengalami perubahan-perubahan dalam ekonomi keluarga. 

Semakin tinggi dukungan informasi yang diberikan maka akan memberikan 

pensiunan rasa optimis dalam perubahan-perubahan yang terjadi pada dirinya. 

Namun jika dukungan informasi rendah, maka pensiunan akan merasa 

kebingungan apa yang harus dilakukan setelah pensiun nanti, karena tidak 

memahami apa yang keluarga harapkan pada dirinya kelak.  

Instrumental support berupa dukungan dalam bentuk penyediaan sarana, 

materi, dan juga finansial. Bentuk dukungan ini akan terwujud jika bentuk-bentuk 

sebelumnya terpenuhi, setelah salinig mengerti dan saling bertukar pikiran antar 

anggota keluarga, maka sarana dalam memenuhi hal tersebut harus terpenuhi, 

dukungan instrumental berupa anak yang seharusnya sudah bisa mencari nafkah 

sendiri untuk mengatasi perubahan ekonomi yang terjadi, atau memiliki suatu 

usaha keluarga agar memiliki penghasilan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, 

sehingga pensiunan merasa memiliki peran baru dalam kehidupannya setelah 

pensiun nanti. Namun jika anak nya tidak bekerja atau tidak ada sarana dalam 

memenuhi kebutuhan pensiunan, maka semakin tinggi rasa cemas yang dialami, 

karena sangat minim penghasilan bagi keluarganya.  
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Companionship support ialah menyediakan suatu perasaan keanggotaan 

dalam suatu kelompok, terkhususnya kelompok keluarga, karena sudah tidak 

memiliki penghasilan rasa dihargai sebagai anggota keluarga seharusnya menjadi 

aspek pendukung dalam mengurangi rasa cemas yang akan dihadapi, dalam suatu 

keluarga pasti akan ada sebuah keluarga besar beranggotakan seluruh elemen 

keluarga seperti kakek, nenek, dll. penghargaan atas keputusan pensiun 

seharusnya didukung penuh oleh anggota keluarga besar tersebut, agar pekerja 

merasa bahwa keputusan ini tidak menjadi beban bagi anggota keluarga lain, dan 

mampu membantu satusama lain.  

Setiap individu berbeda dalam menghadapi masa pensiun, hal tersebut 

sesuai dengan faktor-faktor yang ada, beberapa faktor yang memengaruhinya 

ialah faktor internal dan faktor eksternal (Horney dalam Safitri, 2003:09). Faktor 

internal yang dimaksud ialah dari individu tersebut, meliputi perasaan tidak 

percaya diri, penerimaan terhadap diri sendiri dan kondisi emosi. Sedangkan 

faktor ekstrnal yang memengaruhi ialah faktor dukungan sosial. 

Lebih lanjut dijelaskan bahwa pekerja yang memilki dukungan keluarga 

rendah tidak akan mampu memotivasi diri dari godaan negatif yang datang, 

membuat individu tersebut bersikap pesimis dalam segala hal, serta membuat 

individu tergoda oleh dorongan negatif atau rasa cemas yang mengganggu ketika 

akan menghadapi masa pensiun (Goleman, 2003). Dengan adanya dukungan 

keluarga bisa membantu mengurangi kecemasan yang ada pada karyawan atau 

dukungan keluarga tidak terlalu penting dalam menangani kecemasan sehingga 

kecemasan menghadapi pensiun bisa bertambah (Arogundade: 2016). Secara 
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ringkas dapat dilihat gambar kerangka berpikir hubungan dukungan keluarga 

dengan kecemasan menghadapi masa pensiun sebagai berikut : 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir  

 

 

 

 

 

Karyawan PT. Wijaya Karya Beton 

Tbk. PBB Majalengka 

Masa Pensiun Memutuhkan Dukungan Keluarga : 

1. Emotional Support 

2. Instrumental Support 

3. Informational Support 

4. Companionship Support Kecemasan Menghadapi Masa Pensiun 

1. Ciri Emosional : Mudah 

tersinggung, gelisah, dan 

menghindari suatu masalah 

2. Ciri Kognitif: Sulit berkonsentrasi, 

merasa tidak memiliki peran 

setelah pensiun, sulit mengambil 

keputusan, dan khawatir akan 

ditinggalkan. 

3. Ciri fisiologis : merasa bahwa 

kondisi fisik mulai menurun, 

merasa bahwa beberapa penyakit 

mulai dirasakan, berkurangnya 

nafsu makan, mengalami kesulitan 

tidur, dan merasaan sakit kepala 

dalam kurun waktu singkat.  
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2.4. Hipotesis  
 

Hipotesis merupakan suatu jawaban sementara terhadap permasalahan 

penelitian, sampai terbukti melalui data-data yang terkumpul (Arikunto, 2006:71).  

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari 

penelitian ini adalah “Ada Hubungan Negatif Antara Dukungan Keluarga Dengan 

Kecemasan Menghadapi Masa Pensiun pada Karyawan PT. Wijaya Karya Beton 

Majalengka”. 

Semakin tinggi dukungan keluarga yang diterima oleh karyawan, maka 

semakin rendah kecemasan menghadapi masa pensiun yang dirasakan oleh 

karyawan. Sebaliknya, semakin rendah dukungan keluarga yang diterima 

karyawan, maka akan semakin tinggi tingkat kecemasan menghadapi masa 

pensiun pada karyawan PT. Wijaya Karya Beton Tbk. PBB Majalengka. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan antara 

dukungan keluarga dengan kecemasan menghadapi masa pensiun pada karyawan 

PT. Wijaya Karya Beton Tbk. PBB Majalengka, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Tingkat kecemasan menghadapi masa pensiun pada karyawan PT. Wijaya 

Karya Beton Tbk. PBB Majalengka berada pada kategori sedang. 

2. Tingkat dukungan keluarga pada karyawan PT. Wijaya Karya Beton Tbk. PBB 

Majalengka masuk dalam kategori tinggi. 

3. Ada hubungan negatif antara dukungan keluarga dengan kecemasan 

menghadapi masa pensiun pada karyawan PT. Wijaya Karya Beton Tbk. PBB 

Majalengka. 

5.2 Saran 

Berdasarkan pada hasil dan simpulan di atas, maka peneliti mengajukan 

beberapa saran yang diharapkan bermanfaat untuk beberapa pihak. Saran-saran 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti mengenai dukungan keluarga 

atau kecemasan menghadapi masa pensiun dapat mempertimbangkan kondisi 

dan waktu penelitian, sehingga tujuan dari penelitian dapat tercapai dengan 
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baik. Diharapkan pula mencari beberapa variabel mengenai kondisi psikologis 

yang terkait karena untuk menguji kecemasan setiap individu memiliki 

perbedaan karena kecemasan bersifat subjektif. 

2. Bagi PT. Wijaya Karya Beton Tbk. PBB Majalengka 

Mampu memberi pembimbingan terhadap karyawan yang usianya sudah 

mendekati usia pensiun, contohnya seperti, sosialisasi mengenai dana pensiun 

dari perusahaan atau pemerintah, memberikan pengetahuan bahwa pensiun 

bukan hal yang negative, dan memberi sosialisasi mengenai rencana setelah 

pensiun yang tepat bagi kehidupan karyawan. 

3. Bagi Karyawan PT. Wijaya Karya Beton Tbk. PBB Majalengka dan keluarga 

karyawan 

Memiliki sebuah rencana untuk kehidupan setelah pensiun adalah salah satu 

upaya yang tepat agar tidak terlalu terbebani pemikiran akan kegiatan yang 

dilakukan setelah pensiun. Sebaiknya sudah memiliki penghasilan diluar 

pekerjaan agar tidak terhambat keadaan ekonomi setelah karyawan pensiun. 

Kemudian bagi pihak keluarga berilah dukungan bagi kepala rumah tangga 

atau siapapun yang sudah menuju usia pensiun dalam keluarga agar calon 

pensiunan merasakan kehangatan dalam keluarga dan tidak menyesal bahwa 

dirinya sudah masuk usia pensiun dan harus segera berhenti dari pekerjaannya. 

Berilah perhatian lebih dan berilah beberapa masukan agar mampu 

meminimalisir terjadinya kecemasan mulai menghadapi pensiun sapai sudah 

pensiun.  
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